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Abstrak 

Salah satu pendekatan yang dinilai mampu meningkatkan kualitas pendidikan dengan 
menyesuaikan kebutuhan belajar siswa adalah pembelajaran berdiferensiasi. Tujuan dari 
kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini adalah untuk meningkatkan kemampuan guru 
di Pondok Pesantren Bidayatussalikin dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dengan 
menggunakan pelatihan berbasis praktik. Tiga tahap utama terdiri dari metodologi yang 
digunakan seperti penyampaian konsep, praktik & simulasi, serta pendampingan dan evaluasi. 
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pemahaman guru dan kemampuan mereka dalam 
mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi secara signifikan meningkat. Bapak/Ibu 
guru termotivasi dan menyadari pentingnya pembelajaran berdifferensiasi pada pembelajaran. 
Setelah pelatihan, Bapak/Ibu guru dapat mengimplementasikan pada aspek konten dan proses; 
RPP dirancang dan diimplementasikan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Selain itu, 
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi di kelas menunjukkan peningkatan partisipasi siswa, 
terutama bagi siswa yang sebelumnya kurang aktif. Namun, ada beberapa masalah yang dihadapi, 
seperti keterbatasan waktu dan sumber daya, serta penolakan awal guru. Untuk mengatasi 
masalah ini, serangkaian kegiatan dilakukan, termasuk penyederhanaan RPP, kesesuaian antara 
rancangan dan isi kegiatan, penggunaan teknologi, dan pendampingan berkelanjutan. 
Kesuksesan program ini menunjukkan bahwa guru dapat menerapkan pembelajaran 
berdiferensiasi untuk meningkatkan kualitas pendidikan di pesantren dengan dukungan dan 
pelatihan yang tepat. Untuk program ini dapat berlanjut dan memiliki dampak jangka panjang, 
diperlukan pelatihan lanjutan dan monitoring berkala. 
 
Kata kunci: pembelajaran berdifferensiasi, kualitas pendidikan, pondok pesantren 

 
PENDAHULUAN 

Pembelajaran berdiferensiasi sebagai isu terkini dalam ranah pendidikan di 

Indonesia perlu dikaji secara mendalam terutama mengenai implementasinya di dalam 

kelas secara umum. Meskipun model pembelajaran ini mulai hangat diperbincangkan di 

Indonesia setelah kurikulum Merdeka-Belajar diberlakukan, pada dasarnya telah banyak 
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penelitian empiris yang mengaji manfaat penerapan model ini terutama dalam konteks 

pendidikan multikultural dan multilingual (Magableh & Abdullah, 2020; Melesse & Belay, 

2022; Partami et al., 2019; Satyarini et al., 2022; Smets et al., 2022; Sullivan & Weeks, 

2019). Pembelajaran berdiferensiasi yang menghargai minat dan bakat siswa dinilai 

mampu mengakomodasi keberagaman siswa pada kelas multikultural dan multilingual 

(Hall, 2002; Subban, 2006; Tomlinson, 2005). Oleh karena itu, model pembelajaran ini 

dinilai efektif untuk diimplementasikan di Indonesia yang termasuk sebagai negara 

multikultural dengan beragam perbedaan yang dimiliki oleh peserta didiknya (Gultom et 

al., 2022; Hasanah et al., 2022; Suprayogi et al., 2022; Suwastini et al., 2021). 

Prinsip utama penerapan pembelajaran berdiferensiasi terletak pada elemen-

elemen kurikulum yang terdiferensiasi dalam prosesnya. Tomlinson (2000) menjelaskan 

keempat elemen tersebut meliputi diferensiasi konten, proses, produk, dan lingkungan 

pembelajaran. Dalam implementasinya, guru dapat memilih untuk mendiferensiasi salah 

satu elemen tersebut atau semua elemen secara berkesinambungan. Karena paradigma 

pembelajaran berdiferensiasi menitikberatkan pada kebutuhan siswa, maka dalam 

mendiferensiasi elemen kurikulum guru perlu memperhatikan beragam kebutuhan 

siswa. Hal tersebut perlu dilakukan mengingat tujuan pembelajaran berdiferensiasi 

adalah memberikan pembelajaran yang mengakomodasi keberagaman siswa dalam 

rangka memaksimalkan potensi mereka (Hall, 2002; Subban, 2006; Suwastini et al., 2021; 

Tomlinson, 2005). 

Sebelum guru mendiferensiasi elemen kurikulum, asesmen diagnostik diperlukan 

untuk memetakan kebutuhan siswa. Asesmen diagnostik bermanfaat bagi guru untuk 

menyesuaikan pembelajaran dengan mengakomodasi perkembangan siswa (Tomlinson, 

2017). Asesmen diagnotik yang dilakukan pada awal pembelajaran membantu guru 

untuk mendiferensiasi elemen kurikulum selanjutnya. Selain asesmen diagnostik, guru 

perlu juga melaksanakan asesmen formatif selama pembelajaran berlangsung. Asesmen 

formatif yang dilakukan secara aktif (on-going) memungkingkan guru membuat 

keputusan untuk instruksi pembelajaran di kelas selanjutnya sesuai dengan 

perkembangan siswa selama asesmen (Partami et al., 2019; Rock et al., 2008; Smale-

Jacobse et al., 2019; Smets, 2017). Namun demikian, bukan berarti guru tidak perlu 

memberikan asesmen sumatif diakhir pembelajaran. Asesmen sumatif tetap perlu 

dilaksanakan untuk membantu guru mengukur kemampuan siswa setelah mengalami 

proses pembelajaran berdiferensiasi. Asesmen sumatif juga dapat digunakan sebagai 

bahan evaluasi dan refleksi guru untuk merencanakan pembelajaran selanjutnya (Rock 

et al., 2008; Tomlinson, 2017). 

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi telah banyak dikaji di Indonesia dengan 

fokus pada beragam area. Kajian empiris terutama berupaya menguji keefektifan model 

pembelajaran ini apabila diterapkan dalam kelas-kelas di Indonesia yang sangat beragam 
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(Dariyani et al., 2022; Gultom et al., 2022; Hasanah et al., 2022; Partami et al., 2019; 

Satyarini et al., 2022; Suprayogi et al., 2022; Suwastini et al., 2021).  

Meskipun berbagai penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menunjukkan 

bahwa pembelajaran berdiferensiasi merupakan salah satu alternatif untuk 

mengakomodasi kebutuhan siswa di Indonesia, mereka juga menyampaikan kendala 

yang dialami guru dari model ini (Hasanah et al., 2022; Satyarini et al., 2022). Salah satu 

kendala paling umum adalah kurangnya pelatihan komprehensif (Merawi, 2021; Partami 

et al., 2019). Dimana guru tidak hanya diberi penjelasan mengenai model pembelajaran 

berdiferensiasi, namun juga praktik pelaksanaan yang termonitor dengan baik. 

Dengan mengadakan pelatihan pembelajaran berdiferensiasi, guru diharapkan 

dapat memahami prinsip-prinsip dasar penerapan model pembelajaran ini serta dapat 

menerapkannya dengan efektif di kelas. Kegiatan pelatihan dilaksanakan guna 

meningkatkan kompetensi guru melalui pembelajaran differensiasi bagi guru di pondok 

pesantren. 

 
METODE 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui serangkaian pelatihan/workshop 

berbasis praktik yang terdiri dari tiga tahap utama: penyampaian konsep, praktik dan 

simulasi, serta pendampingan dan evaluasi. Pada tahap pertama, guru-guru diberikan 

pemahaman teoritis mengenai konsep pembelajaran berdiferensiasi, meliputi 

diferensiasi konten, proses, produk, dan lingkungan pembelajaran. Materi ini 

disampaikan melalui sesi presentasi dan diskusi interaktif yang melibatkan studi kasus 

dari implementasi praktik baik guru dalam pembelajaran sebelumnya.  Tahap kedua 

berfokus pada praktik langsung melalui simulasi pengajaran. Guru merancang perangkat 

pembelajaran berdasarkan prinsip pembelajaran berdiferensiasi, lalu 

mempraktikkannya dalam sesi microteaching. Sesi ini dipandu oleh fasilitator yang 

memberikan umpan balik konstruktif terhadap praktik mengajar yang dilakukan. Pada 

tahap terakhir, guru mendapatkan pendampingan dalam menerapkan model ini dalam 

skala terbatas. Selama periode pendampingan, dilakukan observasi dan asesmen formatif 

terhadap pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi. Evaluasi dilakukan dengan 

mengumpulkan data melalui wawancara, kuesioner, serta refleksi guru terhadap 

pengalaman mereka dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah kegiatan pelatihan, evaluasi dilaksanakan untuk mengukur pemahaman 

dan keterampilan guru dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. Evaluasi 

dilakukan melalui focus group discussion, serta observasi praktik mengajar yang 
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dilakukan dalam microteaching skala terbatas. Sebelum pelatihan, sebagian besar guru 

belum memiliki pemahaman mendasar tentang pembelajaran berdiferensiasi. Namun, 

setelah pelatihan, guru menunjukkan kepercayaan diri yang lebih tinggi dalam 

merancang perangkat pembelajaran dan aktivitas yang mengakomodasi perbedaan 

individu siswa. Hal ini terlihat dari peningkatan kualitas Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang dibuat oleh guru. RPP yang dirancang setelah pelatihan 

mencerminkan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana membedakan 

materi pembelajaran berdasarkan kesiapan, minat, dan profil belajar peserta didik. 

Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman 

konsep pembelajaran berdiferensiasi. Guru mengatakan bahwa mereka percaya diri 

dalam merancang perangkat pembelajaran dan aktifitas yang mengakomodasi tujuan 

pembelajaran yang tentunya mewadahi perbedaan individu. Sebelum pelatihan, guru 

belum memiliki pemahaman dasar tentang konsep ini, sementara setelah pelatihan guru 

dengan percaya diri merancang, melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran. 

Keterampilan guru dalam mendesain rencana pembelajaran berdiferensiasi mengalami 

peningkatan yang dapat diamati dari kualitas RPP yang dibuat sebelum dan setelah 

pelatihan. 

Dalam praktik microteaching skala terbatas, guru menunjukkan pemahaman yang 

lebih baik dalam membedakan materi pembelajaran berdasarkan kesiapan, minat, dan 

profil belajar peserta didik. Sebagian besar peserta pelatihan berhasil merancang 

aktivitas pembelajaran yang lebih fleksibel, dengan variasi strategi yang menyesuaikan 

kebutuhan individu siswa. 

Setelah implementasi dalam skala terbatas, observasi dan wawancara dilakukan 

dan mereka berkata, “Alhamdulillah, kami banyak belajar bagaimana perbedaan individu 

tersebut diakomodasi agar menjadikan pembelajaran yang aktif, menarik dan berpihak 

kepada peserta didik”. Pernyataan ini menggambarkan bahwa guru merasa lebih siap dan 

percaya diri dalam menghadapi keragaman kebutuhan belajar siswa. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran berdiferensiasi meningkatkan 

partisipasi aktif peserta didik, terutama mereka yang sebelumnya kurang terlibat dalam 

pembelajaran. Peserta didik dengan kebutuhan belajar yang berbeda merasa lebih 

dihargai dan mampu memahami materi dengan lebih baik. Sementara itu, guru merasa 

lebih percaya diri dalam mengelola kelas yang heterogen. 

Selain itu, pembelajaran berdiferensiasi juga membantu siswa merasa lebih 

dihargai dan mampu memahami materi dengan lebih baik. Siswa dengan kebutuhan 

belajar yang berbeda, seperti mereka yang memiliki gaya belajar visual, auditori, atau 

kinestetik, merasa lebih terlibat dalam proses pembelajaran. Guru juga merasa lebih 

mampu mengelola kelas yang heterogen, karena mereka memiliki strategi yang lebih 

variatif untuk merespons kebutuhan siswa. 
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Temuan ini sejalan dengan penelitian Tomlinson (2014) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran berdiferensiasi efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar 

siswa, terutama dalam kelas yang beragam. Selain itu, penelitian Subban (2006) juga 

menunjukkan bahwa guru yang terlatih dalam pembelajaran berdiferensiasi cenderung 

lebih kreatif dan responsif dalam merancang pembelajaran yang inklusif. 

Secara keseluruhan, pelatihan ini telah memberikan dampak positif bagi guru dan 

peserta didik. Guru tidak hanya memperoleh pemahaman teoritis, tetapi juga 

keterampilan praktis dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. Sementara itu, 

siswa merasakan manfaat dari pembelajaran yang lebih personal dan sesuai dengan 

kebutuhan mereka. Namun, perlu dilakukan pelatihan lanjutan dan pendampingan 

berkelanjutan untuk memastikan bahwa guru dapat terus mengembangkan 

keterampilan mereka dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi secara efektif. 

Namun, terdapat beberapa kendala dalam implementasi, antara lain: keterbatasan 

waktu dan beban mengajar (guru mengalami kesulitan dalam menyusun rencana 

pembelajaran yang terdiferensiasi karena tuntutan administratif dan keterbatasan 

waktu); fasilitas dan sumber daya (ketersediaan bahan ajar yang beragam menjadi 

tantangan dalam diferensiasi konten); dan resistensi awal (guru merasa terbebani 

dengan metode baru ini dan membutuhkan waktu untuk beradaptasi).  

Untuk mengatasi kendala tersebut, strategi yang dapat dilakukan seperti 

penyederhanaan RPP (dengan membuat format RPP yang lebih praktis dan efisien, guru 

tidak merasa terlalu terbebani dalam perencanaan); pemanfaatan teknologi (guru 

diajarkan untuk menggunakan platform digital sebagai sumber belajar tambahan guna 

mendukung pembelajaran berdiferensiasi; dan pendampingan berkelanjutan (program 

mentoring diterapkan setelah pelatihan untuk membantu guru dalam mengatasi 

tantangan implementasi di kelas).  

Dari hasil wawancara dengan siswa, ditemukan bahwa model pembelajaran ini 

membantu mereka untuk lebih memahami materi karena disajikan sesuai dengan gaya 

belajar masing-masing. Selain itu, siswa merasa lebih dihargai dalam proses belajar dan 

lebih termotivasi untuk berpartisipasi dalam pembelajaran. 

 

KESIMPULAN 

Penguatan kompetensi guru melalui pelatihan pembelajaran berdiferensiasi di 

Pondok Pesantren Bidayatussalikin telah menunjukkan hasil yang positif. Guru 

mengalami peningkatan pemahaman dan keterampilan dalam menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi, yang berdampak langsung pada peningkatan kualitas 

pembelajaran di kelas. Meskipun terdapat beberapa tantangan dalam implementasi, 

strategi pendampingan dan pemanfaatan teknologi telah membantu mengatasi kendala 
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tersebut. Keberhasilan program ini menunjukkan bahwa dengan pelatihan yang tepat 

dan dukungan yang memadai, guru dapat menerapkan model pembelajaran 

berdiferensiasi secara efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan di pondok 

pesantren. Pelatihan lanjutan dan monitoring perlu dilaksanakan secara berkala agar 

guru dapat terus meningkatkan kompetensinya. Selain itu, perlu adanya dukungan dari 

pihak pesantren dalam menyediakan sumber daya yang memadai guna mendukung 

implementasi pembelajaran berdiferensiasi secara optimal. 
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